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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Jangan menyerah, hal-hal besar butuh waktu” 

(B.J Habibie) 

 

“Kita punya kendali penuh atas pilihan hidup kita, 

yang penting terus bergerak meski pelan” 

(Maudy Ayunda) 
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ABSTRAK 

DELIGNIFIKASI KULIT PISANG KEPOK (Musa paradisiaca) 

MENGGUNAKAN NaOH DAN HIDROLISIS HNO3 UNTUK 

MENGHASILKAN GULA FERMENTABEL 

(Reisya Nabila, 2026, 64 Halaman, 13 Tabel, 9 Gambar, 3 Lampiran) 
 

Kulit pisang kepok merupakan limbah biomassa lignoselulosa yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi bioetanol karena 

mengandung selulosa dan hemiselulosa yang dapat dihidrolisis menjadi gula 

reduksi. Namun, keberadaan lignin menyebabkan struktur lignoselulosa menjadi 

lebih resisten terhadap proses hidrolisis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variasi konsentrasi asam nitrat (HNO₃) dan waktu hidrolisis terhadap 

pembentukan gula reduksi dari kulit pisang kepok yang telah didelignifikasi 

menggunakan NaOH serta menentukan kondisi hidrolisis optimum. Proses 

delignifikasi dilakukan menggunakan larutan NaOH 2% pada suhu 120°C selama 

30 menit. Biomassa hasil delignifikasi kemudian dihidrolisis menggunakan HNO₃ 

dengan variasi konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 N  serta waktu hidrolisis 60, 75, dan 

90 menit pada suhu 90°C. Karakterisasi biomassa dilakukan menggunakan metode 

Chesson–Datta dan Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR), sedangkan 

hasil hidrolisis dianalisis menggunakan refraktometer untuk menentukan nilai °Brix 

dan metode 3,5-dinitrosalicylic acid (DNS) menggunakan spektrofotometer UV-

Vis untuk menentukan kadar gula reduksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi HNO₃ meningkatkan nilai °Brix hidrolisat, sedangkan 

waktu hidrolisis yang terlalu lama menyebabkan penurunan gula akibat degradasi 

menjadi senyawa turunan seperti furfural dan hidroksimetilfurfural (HMF). 

Karakterisasi FTIR menunjukkan terjadinya perubahan struktur lignoselulosa 

setelah delignifikasi yang ditandai dengan penurunan intensitas gugus aromatik 

lignin dan meningkatnya dominasi gugus selulosa. Berdasarkan hasil pengujian, 

kondisi hidrolisis optimum diperoleh pada penggunaan HNO₃ 10N selama 60 menit 

dengan nilai °Brix sebesar 16,8 dan kadar gula reduksi sebesar 3,54%, sehingga 

kondisi tersebut merupakan perlakuan yang paling efektif dalam menghasilkan gula 

reduksi dari kulit pisang kepok hasil delignifikasi. 

 

Kata Kunci: Kulit pisang kepok, hidrolisis asam, asam nitrat, gula reduksi, 

bioetanol. 
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ABSTRACT 

DELIGNIFICATION OF KEPOK BANANA (Musa paradisiaca) PEEL 

USING NaOH AND HNO3 HYDROLYSIS TO PRODUCE FERMENTABLE 

SUGARS 

(Reisya Nabila, 2026, 64 Page, 13 Table, 9 Figures, 3 Attachments) 
 

Kulit pisang kepok merupakan limbah biomassa lignoselulosa yang 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi bioetanol karena 

mengandung selulosa dan hemiselulosa yang dapat dihidrolisis menjadi gula 

reduksi. Namun, keberadaan lignin menyebabkan struktur lignoselulosa menjadi 

lebih resisten terhadap proses hidrolisis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variasi konsentrasi asam nitrat (HNO₃) dan waktu 

hidrolisis terhadap pembentukan gula reduksi dari kulit pisang kepok yang telah 

didelignifikasi menggunakan NaOH serta menentukan kondisi hidrolisis optimum. 

Proses delignifikasi dilakukan menggunakan larutan NaOH 2% pada suhu 120°C 

selama 30 menit. Biomassa hasil delignifikasi kemudian dihidrolisis menggunakan 

HNO₃ dengan variasi konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 N  serta waktu hidrolisis 60, 75, 

dan 90 menit pada suhu 90°C. Karakterisasi biomassa dilakukan menggunakan 

metode Chesson–Datta dan Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR), 

sedangkan hasil hidrolisis dianalisis menggunakan refraktometer untuk 

menentukan nilai °Brix dan metode 3,5-dinitrosalicylic acid (DNS) menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan kadar gula reduksi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi HNO₃ meningkatkan nilai °Brix 

hidrolisat, sedangkan waktu hidrolisis yang terlalu lama menyebabkan penurunan 

gula akibat degradasi menjadi senyawa turunan seperti furfural dan 

hidroksimetilfurfural (HMF). Karakterisasi FTIR menunjukkan terjadinya 

perubahan struktur lignoselulosa setelah delignifikasi yang ditandai dengan 

penurunan intensitas gugus aromatik lignin dan meningkatnya dominasi gugus 

selulosa. Berdasarkan hasil pengujian, kondisi hidrolisis optimum diperoleh pada 

penggunaan HNO₃ 10N selama 60 menit dengan nilai °Brix sebesar 16,8 dan kadar 

gula reduksi sebesar 3,54%, sehingga kondisi tersebut merupakan perlakuan yang 

paling efektif dalam menghasilkan gula reduksi dari kulit pisang kepok hasil 

delignifikasi. 

 

Kata Kunci: Kulit pisang kepok, hidrolisis asam, asam nitrat, gula reduksi, 

bioetanol. 
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